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ABSTRAK

Dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi di Indonesia, Pemerintah mengatur Standar Nasional
Pendidikan Tinggi melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.49 Tahun 2014.
Dimana dosen merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan tinggi.
Untuk mengetahui kualitas Dosen, maka pihak kampus akan melakukan evaluasi kepada setiap dosen yang mengajar.
Pada penelitian ini, penulis mencoba membangun sebuah sistem untuk mengevaluasi kinerja Dosen berdasarkan
kriteria: Kesesuaian waktu mengajar, Ketepatan masuk naskah ujian, Ketepatan masuk koreksi nilai, Evaluasi proses
belajar mengajar, Penelitian, dan pengabdian kepada Masyrakat. Untuk memperoleh hasil evaluasi kinerja Dosen
penulis menggunakan metode Algoritma K-Means.  Dari hasil pengolahan data 20 orang dosen sebagai data
sampel maka diperoleh hasil kinerja dosen yang dibagi dalam 4 kelompok yaitu: Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan proses pengambilan keputusan sangat optimal dengan menggunakan metode
K-Means.

Keywords: Decision Support System,Undang-Undang Guru dan Dosen, K-Means

I. PENDAHULUAN Politeknik Bisnis Indonesia untuk menghasilkan
Kemajuan teknologi saat ini sangat pesat danpengelompokan kinerja dosen Sangat Baik, Baik,

peran teknologi semakin mendominasi kehidupan Cukup, dan Buruk. Dari hasil yang diperoleh dapat

manusia. Kondisi ini menuntut setiap intansi atau dijadikan bahan atau dasar pertimbangan dalam

perusahaan dapat bersaing. Dalam dunia bisnis yang penugasan Dosen.

dinamis dan penuh persaingan, intansi atau LANDASAN TEORI

perusahaan tidak lagi bisa unggul secara kompetitif 1. Data Mining

hanya dengan memanfaatkan teknologi yang ada Data mining adalah suatu istilah yang
akan tetapi sudah harus beralih dan mengikuti digunakan untuk menguraikan penemuan
perkembangan teknologi sekarang ini  di dalam pengetahuan di dalam database. Data mining
penyelesaian kegiatan sehari-hari  intansi atau adalah proses yang menggunakan teknik
perusahaaq. ) statistic, matematika, kecerdasan buatan, dan
Clustering merupakan metode yang digunakan machine learning untuk mengekstraksi dan
dalam data mining dimana cara kerjanya mencari dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat
mengelompokkan data yang memiliki kemiripan dan pengetahuan yang terkait dari berbagai
karakteristik antara data yang satu dengan data yang database besar (Turban, dkk. 2005).

lain yang telah diperoleh. Ciri-ciri dari metode data
mining ini adalah mempunyai sifat tanpa arahan,
yang dimaksud dengan teknik ini diterapkan tanpa
perlu data training dan tanpa teacher serta tidak
memerlukan target keluaran. [4].

Metode K-means Clustering memiliki sifat efisien
dan cepat. Metode K-means Clustering bertujuan

2. Clustering
Analisis Pengelompokan / Clustering
merupakan proses membagi data dalam
suatu  himpunan ke dalam beberapa
kelompok yang kesamaan datanya dalam

untuk membuat cluster objek berdasarkan atribut suatu  kelompok lebih  besar daripada
menjadi k partisi. Cara kerja metode K-means kesamaan data tersebut dengan data dalam
Clustering adalah petama-tama ditentukan cluster kelompok lain (Jang, Sun, dan Mizutani,
yang akan dibentuk, pada elemen pertama dalam tiap 2004).

cluster dapat dipilih untuk dijadikan sebgai titik Potensi clustering adalah dapat digunakan
tengah, selanjutnya akan dilakukan pengulangan untuk mengetahui struktur dalam data yang
langkah demi langkah hingga tidak ada objek yang dapat dipakai lebih lanjut dalam berbagai
dapat dipindahkan lagi [5]. aplikasi secara luas seperti klasifikasi,

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan
di atas maka penelitian ini akan menerapkan metode
k-means dalam penyelesaian evaluasi kinerja Dosen

pengolahan gambar, dan pengenalan pola
(Kusrini, Emha T.L, 2009)
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3. Algoritma K-Means

Algoritma K-means adalah implementasi dari
algoritma clustering partisional yang paling
sederhana dan paling banyak digunakan. K-means
juga menggunakan Kkuadrat error criterion.
Algoritma ini mulai mempartisi ruang data secara
acak sambil penunjukan (assignment) sampel
yang ada ke dalam cluster-cluster berdasarkan
kemiripan antara kluster dan sampel, sampai
sebuah criterion yang convergen ditemukan.
Syarat sebuah criterion telah ditemukan adalah
ketika tidak ada lagi pemindahan sampel
(reassignment) dari satu cluster ke cluster yang
lain yang akan menyebabkan berkurangnya total
error yang dikuadratkan (errorsquare). Algoritma
ini  populer digunakan karena kemudahan
implementasinya, dan memiliki kecepatan yang
cukup baik.

Langkah-langkah dasar yang diambil oleh
algoritma K-means adalah:

a. Langkah pertama: Tanyakan kepada

pemakai algoritma K-means, catatan-
catatan yang ada akan dibuat menjadi

Tabel 1 Data Dosen
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beberapa kelompok, sebutlah sebanyak k
kelompok.

b. Langkah kedua: secara sembarang, pilih k
buah catatan (dari sekian catatan yang
ada) sebagai pusat-pusat kelompok awal.

c. Langkah ketiga: untuk setiap catatan,
tentukan pusat kelompok terdekatnya dan
tetapkan catatan tersebut sebagai anggota
dari kelompok vyang terdekat pusat
kelompoknya. Hitung rasio antara
besaran Beetween Cluster Variation
dengan Within Cluster Variation, lalu
bandingkan rasio tersebut dengan rasio
sebelumnya(bila sudah ada). Jika rasio
tersebut membesar, maka lankutkan ke
langkah keempat. Jika tidak hentikan
prosesnya.

d. Langkah keempat: perbaharui pusat-
pusat kelompok (berdasarkan kelompok
yang didapat dari langkah ketiga) dan
kembali ke langkah ketiga.

4. Data Dosen

Kesesuaian Ketepatan | Ketepatan | Evaluasi Pengabdian
masuk Masuk Proses -,
No | Nama Dosen | Waktu naskah Koreksi Belajar Penelitian| Kepada
Mengajar . o . Masyarakat
ujian Nilai mengajar
1|Dsn-1 5 4 5 4.45 4 4
2|Dsn-2 5 3 3 4.92 3 3
3|Dsn-3 4 4 4 4.59 3 3
4|Dsn-4 5 4 4 4.39 5 5
5|Dsn-5 4 3 2 4.23 4 4
6/Dsn-6 4 4 4 4.06 3 3
7|Dsn-7 3 4 4 4.00 3 3
8/Dsn-8 4 5 4 4.23 3 3
9|Dsn-9 5 5 4 3.00 4 3
10|Dsn-10 4 4 4 3.50 4 3
11|Dsn-11 3 4 3 2.50 4 4
12|Dsn-12 4 2 3 3.00 3 3
13|Dsn-13 4 3 3 4.50 3 3
14|Dsn-14 3 3 3 3.50 3 2
15|Dsn-15 3 3 3 3.00 3 3
16|Dsn-16 4 4 4 3.50 4 4
17|Dsn-17 4 5 4 4.00 4 3
18|Dsn-18 5 5 4 4.50 4 4
19|Dsn-19 3 3 3 3.50 3 3
20|Dsn-20 4 4 4 3.50 4 3
Keterangan:

Skala bobot yang digunakan 5, yaitu : Sangat Baik, bobot 5; Baik, bobot 4; Cukup, bobot 3; Kurang, bobot 2;

Sangat Kurang, bobot 1;

Il. PENGUJIAN
1. Data Pengujian
Perancangan data dengan  K-Means

Clustering  dengan menggunakan data
dosen, yaitu: Kesesuaian waktu mengajar,
ketepatan masuk naskah ujian, ketepatan
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masuk koreksi nilai, evaluasi proses belajar
mengajar, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat. dengan mengambil contoh
sebanyak 20 record yaitu record pertama
sampai dengan record keduapuluh untuk
diuji secara manual.
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2. Hasil Pelatihan

Selanjutnya akan digunakan algoritma klasifikasi K-
Means untuk mengelompokkan data yang ada.

1.

Langkah pertama dari K-Means clustering
adalah menanyakan kepada pemakai K-Means,
record-record yang ada akan dibuat menjadi
berapa kelompok. Jika jumlah kelompoknya
empat, maka nilai k-nya adalah 4 atau k=4.

Pada langkah kedua ini, kita akan secara
sembarang memilih k=4 buah record (dari 20
record yang ada) sebagai pusat-pusat kelompok
awal, misalnya
a. Record ke-5 sebagai Cluster 1 sehingga
Cl1={4,3,2,4.23,4,4}
b.Record ke-9 sebagai Cluster 2
sehingga C2={5, 5, 4, 3.00, 4, 3}
c. Record ke-14 sebagai Cluster 3
sehingga C3={3, 3, 3, 3.50, 3, 2}
d. Record ke-17 sebagai Cluster 4
sehingga C4={4, 5, 4, 4.00, 4, 3}

3. Pada langkah ketiga ini, setiap record
akan ditentukan  pusat  kelompok
terdekatnya. Record tersebut akan
ditetapkan sebagai kelompok vyang
terdekat pusat kelompoknya. Hitung
jarak setiap data yang ada terhadap setiap
pusat cluster dengan persamaan berikut:

D)=y Xty (xi = ¥0)?

a. Cluster 1 (C1):
D11 = (5 4?2+ (4-3)?
+(5-2)2
+ (4.45 — 4.23)?
+ (4 —4)?
+ (4 —4)?

D11 = 3.388

D, =\/(5—4)2+(3—3)2
+(3-2)2
+ (4.92 — 4.23)?
+ (3—4)2
+ (3 —4)2

Dy, = 2.166

Dz =y/(4—4)*+ (4-3)?
+ (4—2)2
+ (4.59 — 4.23)?
+ (3 —4)2
+ (3 —4)2
Dy3 = 2.670

b. Cluster 2 (C2):
D11 =+/(5—5)2 + (4 — 5)?
+ (5 —4)2
+ (4.45 — 3.00)?
+ (4 —4)?
+ (4 —3)2

——
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Dy, = 2,586
D1z =+/(5-5)% + (3= 5)
+ (3 — 4)?
+ (4.92 — 3.00)?
+ (3 —4)?
+ (3 —3)?

D12 = 3112

D13 = /(4 = 5)? + (4 = 5)?
+ (4 — 4)?
+ (4.59 — 3.00)?
+ (3 — 4)?
+ (3-3)2
D3 = 2.351

Cluster 3 (C3):
D1y =+/(5-3)% + (4= 3)?
+ (5—3)2
+ (4.45 — 3.50)2
+ (4 — 3)?
+ (4 — 2)?

Dll = 4.002

D, =\/(5—3)2+(3—3)2
+ (3 — 3)?
+ (4.92 — 3.50)2
+ (3 = 3)?
+ (3 —2)?
Dy, = 2.649

Dyz =+/(4—3)*+ (4 —3)2
+ (4 — 3)?
+ (4.59 — 3.50)2
+ (3 — 3)?
+ (3 —2)?
D3 = 2.278

Cluster 4 (C4):

Dy =G G5

+ (5 — 4)?
+ (4.45 — 4.00)?
+ (4 — 4)?
+ (4 — 3)?
Dy, = 2,201

D1, =/(5-4)%+ (3-15)2
+ (3 — 4)?
+ (4.92 — 4.00)?
+ (3 — 4)?
+ (3 — 3)?
D, = 2.801

'
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D1z =/ (4 —4)? + (4 — 5)? Dy3 =1.532
+ (4 - 4)? . _—
+ (4.59 — 4.00)2 Berikut Hasil perhitungan selengkapnya pada Tabel
+(3 - 4)? 2.
+(3-13)2

Tabel 2. Hasil Perhitungan Jarak Setiap Data Dosen

.__|Ketepatan|Ketepatan| Evaluasi .
Nama NSl masuk Masuk | Proses PTG 17
No Waktu . ; Penelitian| Kepada Cl|C2|C3|C4
Dosen Menaaiar naskah | Koreksi | Belajar Masvarakat
g ujian Nilai |mengajar Y
1/Dsn-1 5 4 5 4,92 4 4 |3388(25864.0022,201
2|Dsn-2 5 3 3 4.92 3 3 [2.116(3,112/2.649]2.801
3|Dsn-3 4 4 4 4,59 3 3 [2,6702,351/2,278/1,532
4|Dsn-4 5 4 4 4,39 5 5 |2.833(2.816/4.449]2.674
5Dsn5 | 4 3 2 423 4 4 0,000/3 39327453009
6/Dsn-6 4 4 4 4,06 3 3 [2,651/2,031/2,077|1,415
7IDsn-7 3 4 4 4.00 3 3 |2.838(2.646/1,803|1,732
8/Dsn-8 4 5 4 4.23 3 3 [3.162|1.874/2.745/1.026
9/Dsn-9 5 5 4 3.00 4 3 [3.3930,000/3,354|1,414
Dsn-
1019 4 4 4 3,50 4 3 12556/11,5002,236|1,118
Dsn-
114 8 . 3 2,50 : 4 12.4482.6932.6462,500
Dsn-
12145 : 2 . G ¢ 3 12.34813.464/1,80313 464
Dsn-
13,3 g 8 8 4,50 8 3 |1.7533,041/1,732]2,500
Dsn-
141 3 3 3 3,50 8 2 |2745/3.354/0,000/2,872
Dsn-
15,5 8 8 8 3,00 8 3 |2348/3,162/1,118]2,828
Dsn-
16/14 4 4 4 3,50 4 4 12.352/1,803[2,828]1,500
Dsn-
1717 4 5 4 4,00 4 3 13.009|1,414]2,87200,000
Dsn-
18/1g 5 5 4 4,50 4 4 13.012/1,803[3,873]1,500
Dsn-
1914 8 8 8 Sl 8 3 1212913.202/1,000[2,693
Dsn-
20159 4 4 4 3,50 4 3 |2556|1,500/2,236/1,118

Setiap data akan menjadi anggota dari suatu cluster
yang memiliki jarak terkecil dari pusat clusternya.
Misalnya untuk data pertama, jarak terkecil
diperoleh pada cluster keempat, maka data pertama
akan menjadi anggota dari cluster keempat.

Demikian juga untuk data kedua, jarak terkecil ada
pada cluster kesatu, maka data tersebut akan masuk
pada cluster kesatu. Posisi cluster selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Posisi Cluster Pada lIterasi Pertama

._ | Ketepata | Ketepata SvEllEE: Pengabdian
N | Nama Kesesuaia n masuk | n Masuk FUOSE Penelitia | Kepada JT
n Waktu < | Belajar P cL|c2|c3|ca
o |Dosen . naskah | Koreksi . n Masyaraka K
Mengajar - .. |Mmengaja
ujian Nilai r t
3,38| 2,58( 4,00/ 2,20
1|Dsn-1 5 4 5 4,92 4 4 8 6 5 1lca
( ]
L * )
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2|Dsn-2 492 ; 3 214 311 264 289
3/Dsn-3 450 3 3 287 235 221 183
4|Dsn-4 439 5 : 283 281 4441 267
5Dsn-5 423 s LS PR
6/Dsn-6 406 3 . 263 203 207/ 141
7|Dsn-7 400 3 5 283 284 180 173
8Dsn-8 423 3 5 16 187 274/ 102
9Dsn-9 2,00 s 3 339 000 335/ 141
10" 3,50 A S E
e | o | 4 [P
122" 3.00 : 3 234 346 180/ 348
14 ?j”‘ 3,50 . 5 2,7;1 3,32 0,08 2,8; o
15 0" 3,00 3 REEEE E
16/ 0" 3.50 A A 239 180 282/ 150
oo wo | o | s [ on
18 0" 450 A A 301 180 387150
19 0" 3,50 3 SR B
20" 3,50 s 3| 259 180 22 1y
Keterangan

JTK  :Jarak Terdekat ke Kelompok

Dari Tabel 3 didapat keanggotaan Cluster sebagai
berikut:
1. Kelompok1 (atau C1) ={2,5,11}
2. Kelompok 2 (atau C2)={9}
3. Kelompok 3 (atau C3) = {12, 13, 14, 15, 19}
4. Kelompok 4 (atau C4)={1,3,4,6,7,8, 10,
16,17, 18, 20}

Pada tahap ini akan mengitung rasio antara
besaran Between Cluster Variation (BCV) dengan
Within Cluster Variation (WCV), sebagai berikut:

BCV =  D(CL,C2)+D(C1,C3)+D(C1,C4)+
D(C2,C3)+D(C2,C4)+D(C3,C4)

BCV =  (3.393-0.000)+(2.745-0.00)+(3.009-
0.000)+(3.354-0.00)+(1.414-0.00)+(2.872-0.000)
BCV = 17.324

WCV =3k ¥eci d(p, m)?

——
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WCV =2.2012 + 2.1162% + 1.5322 + 2.6742 + 0.0002 +
1.4152 + 1.732%2 + 1.026% + 0.0002 + 1.1182 +
2.4482 + 1.803%2 + 1.7322 + 0.000% + 1.118% +
1.5002 + 0.00% + 1.500% + 1.000% + 1.118?2

WCV = 46.372

BCV/WCV = 17.324/46.372 = 0.374

Mengingat langkah sebelumnya belum mendapat
rasio ini, maka perbandingan rasio belum dapat
dilakukan dan proses K-Means clustering, maka
dilanjutkan ke langkah keempat.

4. Langkah keempat (lterasi-2)
Pada langkah ini, perubahan pusat-pusat
kelompok akan dilakukan seperti berikut:
a. Untuk Cluster 1, ada 3 data yaitu data ke-2,
5 dan 13, sehingga:
Cu=(B+4+3)/3=4.0

'



C=(3+3+4)3=33
Ci3=(3+2+3)/3=27
C1a=(4.92+4.23+2.50)/3=3.9

Cis= (3 +4 + 4)/3 =37
Ci=(3+4+4)3=37

Sehingga C1 = {4.0, 3.3, 2.7, 3.9, 3.7, 3.7}

Untuk Cluster 2, ada 1 data yaitu data ke-9,
sehingga:
Sehingga C2 = {5, 5, 5, 3.00, 4, 3}

Untuk Cluster 3, ada 5 data yaitu data ke-
12, 13, 14, 15 dan 19, sehingga:
Ca1=(4+4+3+3+3)/5=34
Cp=(2+3+3+3+3)/5=238
Cs3=(3+3+3+3+3)/5=3.0
Cs4=(3.00 +4.50 + 3.50 + 3.00 + 3.50)/5 =
35

C=(3+3+3+3+3)/5=3.0
Css=(3+3+2+3+3)/5=28

Sehingga C3 = {34, 2.8, 3.0, 3.5, 3.0, 2.0}
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d. Untuk Cluster 4, ada 11 data yaitu data ke-
1,3,4,6,7, 8,10, 16, 17, 18, dan 20
sehingga:
Cau=(5+4+5+4+3+4+4+4+4+5
+4)/11=4.2
Cp=(@4+4+4+4+4+5+4+4+5+5
+4)/11=4.3
Cus=(b+4+4+4+4+4+4+4+4+4
+4)/11=41
C31=(4.92+459+4.39 +4.06 +4.00 +
4.23 +3.50 + 3.50 + 4.00 + 4.50 + 3.50)/11
=41
Cs=(4+3+5+3+3+3+3+4+4+4
+4)/11 =37
C=(4+3+5+3+3+3+3+4+3+4
+3)/11=35
Sehingga C4 = {4.2,4.3,4.1,4.1,3.7, 3.5}

5. Ulangi langkah 3 hingga nilai rasio antara
besaran Between Cluster Variation (BCV)
dengan Within Cluster Variation (WCV) tidak
mengalami penaikan dari nilai rasio

sebelumnya.
Tabel 4. Posisi Cluster Pada Iterasi Kedua
K ._ | Ketepata | Ketepata EVEILEE: Pengabdian
esesuaia Proses .
N | Nama n masuk | n Masuk . Penelitia | Kepada JT
n Waktu . | Belajar Cil|C2|C3|C4
o |Dosen - naskah | Koreksi . n Masyaraka K
Mengajar . .. |Mmengaja
ujian Nilai r t
2,86/ 2,58| 3,52| 1,61
1|Dsn-1 5 4 5 4,92 4 4 1 6 9 3lca
1,78| 3,11| 2,15/ 2,20
2|Dsn-2 5 3 3 4,92 3 3 5 5 8 slc1
1,90| 2,35 2,00 1,04
3|Dsn-3 4 4 4 4,59 3 3 0 1 7 1lca
2,65 2,81| 3,82| 2,20
4|Dsn-4 5 4 4 4,39 5 5 2l 6 5 olca
0,94/ 3,39 2,09 2,53
5\Dsn-5 4 3 2 4,23 4 4 8l 3 1 2c
1,77 2,03| 1,77 0,92
6/Dsn-6 4 4 4 4,06 3 3 3 1 6 4lca
2,03 2,64 1,70| 1,49
7|Dsn-7 3 4 4 4,00 3 3 1 6 0 2/c4
2,35 1,87 2,60/ 1,14
8|Dsn-8 4 5 4 4,23 3 3 9 4 5 olca
2,62/ 0,00( 3,11| 1,64
9|Dsn-9 5 5 4 3,00 4 3 5 0 3 slco
Dsn- 1,71 1,50| 1,96| 0,87
10 10 4 4 4 3,50 4 3 0 0 0 6lca
Dsn- 1,92| 2,69 2,24| 2,37
11 11 3 4 3 2,50 4 4 1 3 5 1lc1
Dsn- 1,88| 3,46/ 1,13| 2,89
12 12 4 2 3 3,00 3 3 6 4 6 olca
Dsn- 1,22| 3,04/ 1,20 1,93
13 13 4 3 3 4,50 3 3 1 1 0 olca
Dsn- 2,14| 3,35/ 0,91| 2,68
14 14 3 3 3 3,50 3 2 3 4 7 7lca
Dsn- 1,70| 3,16/ 0,70| 2,48
15 15 3 3 3 3,00 3 3 0 2 0 4c3

37
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Dsn- 1,61 1,80 2,28| 0,92
16 16 4 4 4 3,50 4 4 0 3 9 6lca
Dsn- 2,26 1,41| 2,73| 0,92
17 17 4 5 4 4,00 4 3 4 4 p olca
Dsn- 2,48 1,80| 3,44| 1,31
18 18 5 5 4 4,50 4 4 5 3 1 6lca
Dsn- 1,50| 3,20/ 0,49| 2,30
19 19 3 3 3 3,50 3 3 3 2 0 5lc3
Dsn- 1,71 1,50 1,96| 0,87
20 20 4 4 4 3,50 4 3 0 0 0 6lca
Dari Tabel 4 didapat keanggotaan Cluster sebagai Ciz=(3+2+3)/3=2.7
berikut: Cuu=(4.92+4.23+250)=3.9
1. Kelompok1 (atau C1) ={2,5,11} Cs=0B+4+4)=37
2. Kelompok 2 (atau C2)={9} Ci=(3+4+4)=37
3. Kelompok 3 (atau C3) = {12, 13, 14, 15, 19 Sehingga C1 ={4.0,3.3,2.7,3.9,3.7,3.7}
}
4. Kelompok 4 (atauC4)={1, 3,4,6,7,8, 10, b. Untuk Cluster 2, ada 1 data yaitu data ke-9,
16,17,18,20} sehingga:
Sehingga C2 = {5, 5, 5, 3.00, 4, 3}
Pada tahap ini akan mengitung rasio antara
besaran Between Cluster Variation (BCV) dengan c. Untuk Cluster 3, ada 5 data yaitu data ke-
Within Cluster Variation (WCV), sebagai berikut: 12, 13, 14, 15 dan 19, sehingga:
Cu=(@4+4+3+3+3)=34
BCV = D(C1,C2)+D(C1,C3)+D(C1,C4)+ Cx=(2+3+3+3+3)=28
D(C2,C3)+D(C2,C4)+D(C3,C4) Cs3=(3+3+3+3+3)=3.0
BCV = (3.393-0.948)+(2.091-0.948)+(2.532- Css = (3.00 +4.50 + 3.50 + 3.00 + 3.50) =
0.091)+(3.113-0.00)+(1.648-0.00)+(2.305-0.490) 3.5
BCV =11.749 Cs=(3+3+3+3+3)=3.0
C=(3+3+2+3+3)=238
WCV = Z;‘=1 Zpea' d(p, m;)? Sehingga C3 ={3.4, 2.8, 3.0, 3.5, 3.0, 2.0}
WCV = 1.613? + 1.785% + 1.0412 + 2.200% + 0.9482 +
0.9242 + 1.4922 + 1.1492 + 1.648% + 0.8762 + d. Untuk Cluster 4, ada 11 data yaitu data ke-

1.9212 + 1.1362 + 1.200% + 0.9172 + 0.700% +
0.9262 + 0.9292 + 1.316% + 0.490? + 0.8762
WCV = 29.986

BCV/WCV = 11.749/29.986 = 0.391

Pada tahap iterasi -1 rasio yang diperoleh = 0.374 ,
dan pada tahap iterasi-2 rasio yang dipeloreh = 0.391,
karena perbandingan rasio pada iterasi-1 dan iterasi-
2 mengalami penaikan, maka proses K-Means
clustering dilanjutkan ke tahap iterasi-3.

6. Langkah keempat (Iterasi-3)
Pada langkah ini, perubahan
kelompok akan dilakukan seperti berikut:
a. Untuk Cluster 1, ada 3 data yaitu data ke-2,
5 dan 13, sehingga:
Cnu=(5B+4+3)/3=40
C1,=(3+3+4)/3=33

pusat-pusat

Tabel 5. Posisi Cluster Pada Iterasi Ketiga

1,3,4,6,7, 8,10, 16, 17, 18, dan 20
sehingga:
Cau=(5+4+5+4+3+4+4+4+4+5
+4)=42
Cp=(@4+4+4+4+4+5+4+4+5+5
+4)=43
Cus=(b+4+4+4+4+4+4+4+4+4
+4)=41
C3s=(4.92 +4.59 + 4.39 +4.06 + 4.00 +
4.23 +3.50 + 3.50 + 4.00 + 4.50 + 3.50) =
4.1
Cs=(4+3+5+3+3+3+3+4+4+4
+4)=37
C=(4+3+5+3+3+3+3+4+3+4
+3)=35

Sehingga C4 ={4.2,4.3,4.1,4.1,3.7, 3.5}

7. Ulangi langkah 3 hingga nilai rasio antara
besaran Between Cluster Variation (BCV)
dengan Within Cluster Variation (WCV) tidak

me

ngalami penaikan dari nilai rasio

sebelumnya.

Kesesuaia Evaluasi -, .
N |Nama n Waktu Ketepata | Ketepata Proses Penelitia |Pengabdian c1lcolcslca JT
0 |Dosen . n masuk | n Masuk . n Kepada K
Mengajar Belajar
( ]
L # )
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naskah | Koreksi | mengaja Masyaraka
ujian Nilal r t

1|Dsn-1 5 4 5 4,92 4 4 2'825 2’52 3’55 1’6% -
2Dsn-2| 5 3 3 4,92 3 N I e i e
3|Dsn-3 4 4 4 4,59 3 3 1'98 2’35’ 2’09 1’0‘1‘ -
4|Dsn-4 5 4 4 4,39 5 5 2'62 2'8é 3’8§ 2’28 -
5/Dsn-5 4 3 2 4,23 4 4 0’93 3'32 2'02 2’52 o1
6Dsn-6 | 4 4 4 4,06 3 3 | L7203 LI 092
7|Dsn-7 3 4 4 4,00 3 3 Z'Of 2’62 1’78 1’42 -
8/Dsn-8 4 5 4 4,23 3 3 2'33 1'82 2’68 1’13C4
9/Dsn-9 5 5 4 3,00 4 3 2’65 0'08 3’1% 1’6;‘ -
WO 4 | 4 | 4 | as | 4 | 8 | isyTesos
11 1D15”' 3 4 3 2,50 4 4 1’9i 2'62 2’23 2’31 o1
122" 4 2 3 3,00 3 3 Lo} 340 119 289
132" 4 3 3 4,50 3 3 122 304 12 L9Y
142" 3 3 3 3,50 3 2 213 335 0.91) 268
15 1D§”' 3 3 3 3,00 3 3 1'78 3'12 0'78 2’42 o3
16 Eg”' 4 4 4 3,50 4 4 1'63 1'8g 2’28 0,92 -
17 ?75”' 4 5 4 4,00 4 3 2'22 1’431 2’7;’ 0’95 ca
18 ?g‘”' 5 5 4 4,50 4 4 2'43 1’82 3’4‘11 13% -
190" 3 3 3 3,50 3 3 L0} 320 0 230
A% |4 | e | o4 | oas | 4 | 3 | L LS L 08T
Dari Tabel 5 didapat keanggotaan Cluster sebagai BCV =11.749

berikut:
1. Kelompok1 (atau C1)={2,5,11}
2. Kelompok 2 (atau C2)={9}
3. Kelompok 3 (atau C3) = {12, 13, 14, 15, 19
}
4. Kelompok 4 (atau C4)={1,3,4,6,7,8, 10,
16,17,18,20}

Pada tahap ini akan mengitung rasio antara
besaran Between Cluster Variation (BCV) dengan
Within Cluster Variation (WCV), sebagai berikut:

BCV =  D(C1,C2)+D(C1,C3)+D(C1,C4)+
D(C2,C3)+D(C2,C4)+D(C3,C4)

BCV =  (3.393-0.948)+(2.091-0.948)+(2.532-
0.091)+(3.113-0.00)+(1.648-0.00)+(2.305-0.490)

——
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WCV =35 ¥ oeci d(p, m;)?

WCV =1.6132 +1.7852 + 1.0412 + 2.2002 + 0.9482 +
0.924%2 + 1.4922 + 1.1492 + 1.648% + 0.8762 +
1.9212 + 1.1362 + 1.200% + 0.9172 + 0.7002 +
0.9262 + 0.9292 + 1.3162 + 0.4902 + 0.8762

WCV = 29.986

BCV/WCV = 11.749/29.986 = 0.391

Karena pada iterasi-3 nilai rasio antara besaran
Between Cluster Variation (BCV) dengan Within
Cluster Variation (WCV) tidak mengalami penaikan
dari nilai rasio sebelumnya (pada iterasi-2), maka

'



iterasi di hentikan dan hasil akhir yang diperoleh ada
4 cluester:

a) Cluster pertama memiliki pusat (4, 2, 3,
3.00, 3, 3) yang dapat diartikan sebagai
kelompok Dosen dimana hasil penilaian
evaluasi Kurang.

b) Cluster kedua memiliki pusat (5, 3, 3, 4.92,
3, 3) yang dapat diartikan sebagai kelompok
Dosen dimana hasil penilaian evaluasi
Cukup.

c) Cluster ketiga memiliki pusat (5, 5, 4, 4.23,
3, 3) yang dapat diartikan sebagai
kelompok Dosen dimana hasil penilaian
evaluasi baik.

d) Cluster keempat memiliki pusat (5, 4, 5,
4.92, 4, 4) vyang dapat diartikan sebagai
kelompok Dosen dimana hasil penilaian
evaluasi sangat baik.

I1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
algoritma klasifikasi K-Means dapat digunakan
untuk  mengelompokkan Dosen  berdasarkan
Kesesuaian Waktu Mengajar, Ketepatan masuk
naskah ujian, ketepatan masuk koreksi nilai, evaluasi
proses belajar mengajar, Penelitian, Pengabdian
kepada masyarakat. Dari data yang dilatih, diperoleh
4 kelompok, yaitu :

1) Hasil Evaluasi Dosen dengan Predikat Sangat
Baik dengan pusat cluster {3.4, 2.8, 3.0, 3.5,
3.0, 2.0}

——
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2)

3)

4)
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Hasil Evaluasi Dosen dengan Predikat Baik
dengan pusat cluster {4.0, 3.3, 2.7, 3.9, 3.7,
3.7}

Hasil Evaluasi Dosen dengan Predikat Cukup
dengan pusat cluster {5, 5, 5, 3.00, 4, 3}

Hasil Evaluasi Dosen dengan Predikat Kurang
dengan pusat cluster {4.2,4.3,4.1,4.1,3.7, 3.5}
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